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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG 
Peningkatan kebutuhan tenaga kerja di bidang pariwisata menjadi tantangan 
dunia pendidikan untuk menghasilkan lulusan yang berkompeten, yang memiliki 
kompetensi di bidang tersebut. Lulusan yang memiliki kompetensi unggul 
tersebut menjadi bagian penting dalam memenuhi kebutuhan sektor pariwisata. 
Indonesia membutuhkan sedikitnya 2.5 juta tenaga kerja bidang pariwisata dalam 
lima tahun mendatang, sekitar 70% diantaranya untuk tingkatan pekerja vokasi, 
(Pitana, 2017). Adapun proyeksi tenaga kerja sektor pariwisata setidaknya terjadi 
peningkatan 26.73% setiap tahunnya, ini disebabkan karena sektor pariwisata 
yang berkembang dari tahun ke tahun (Yahya, 2017). 
Untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi di bidang pariwisata, 
peran pendidikan tinggi vokasional pariwisata sangatlah penting. Berangkat dari 
data diatas, maka peran pendidikan dalam pariwisata memiliki posisi yang 
strategis dalam menghasilkan mutu pendidikan bidang pariwisata serta mampu 
menghasilkan tenaga kerja yang profesional di bidang pariwisata. Tujuannya 
adalah untuk mempersiapkan dan menciptakan seseorang dengan serangkaian 
keterampilan untuk memiliki pekerjaan dengan keahlian terapan tertentu  (UU 
SISDIKNAS, 2003). Sekolah Tinggi Pariwisata memiliki fungsi dan peran yang 
sangat strategis dalam pengembangan sumber daya manusia yang profesional dan 
kompeten di bidang pariwisata.  
Diketahui bahwa jumlah seluruh perguruan tinggi penyelenggara pendidikan 
tinggi bidang kepariwisataan di Indonesia adalah 94 perguruan tinggi 
(HILDIKTIPARI, 2017) Perguruan Tinggi bidang kepariwisataan yang berstatus 
negeri yang diselenggarakan oleh Kementerian Pariwisata hingga kini berjumlah 6 
perguruan tinggi, yaitu 1) Sekolah Tinggi Pariwisata NHI Bandung, 2) Sekolah 
Tinggi Pariwisata Nusa Dua Bali, 3) Akademi Pariwisata Negeri Medan, 4) 
Politeknik Pariwisata Negeri Makasar, 5) Politeknik Pariwisata Negeri 
Palembang, 6) Politeknik Pariwisata Negeri Lombok. 
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Pendidikan vokasi secara umum memberikan peran dalam pengetahuan yang 
lebih berfokus pada aplikasi dari teori, dan implementasi dari konsepsi teoritis 
tersebut. penyelenggara pendidikan vokasi bidang pariwisata saat ini sudah 
banyak didirikan dikarenakan penyerapan tenaga lulusannya memang banyak 
dicari seiring dengan peningkatan sektor pariwisata di Indonesia. Sebagai contoh 
lulusan dari Sekolah Tinggi Pariwisata NHI Bandung tahun 2016 76% telah 
bekerja, 79% diantaranya bekerja di sektor pariwisata, Hasil Tracer Study (STPB, 
2017). 
Sejalan dengan hal tersebut pendidikan tinggi pariwisata khususnya Sekolah 
Tinggi Pariwisata NHI Bandung diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
nyata kepada upaya tersebut melalui peningkatan kualitas lulusannya yang 
ditunjang oleh proses pembelajaran yang efektif, yang didukung oleh kinerja 
dosen dan sarana prasarana yang menunjang proses pembelajaran tersebut. 
Pada  perguruan tinggi pariwisata pengembangan keterampilan dan 
kompetensinya berada pada pola pembelajarannya dimana selain pembelajaran di 
kelas seperti pada umumnya, mahasiswa juga melaksanakan pembelajaran praktik 
yang dilaksanakan di laboratorium praktik yang ditunjang dengan sarana 
prasarana yang diharapkan mampu mencapai tujuan pembelajaran. 
Dalam penelitian ini efektivitas pembelajaran difokuskan pada efektivitas 
pembelajaran mata kuliah produktif. Sebagaimana yang diketahui mata kuliah 
produktif adalah pembelajaran kejuruan yang merupakan kemampuan khusus 
yang diberikan kepada siswa sesuai dengan program keahlian yang dipilihnya. 
Pembelajaran produktif diberikan di kelas maupun di laboratorium/instalasi 
masing-masing jurusan. Untuk mengefektifkan proses pembelajaran produktif 
STP NHI Bandung sebagai institusi pendidikan yang menggunakan PSG 
Pendidikan Sistem Ganda, dimana proses belajar yang dilakukan antara pihak 
sekolah dengan dunia usaha atau industri, diharapkan dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhan yang ada di lingkungan dunia usaha/industri dan menerapkanya pada 
proses belajar mengajar di sekolah.  
Efektivitas pembelajaran meningkatkan kebermaknaan pelaksanaan 
pembelajaran tercermin dari perilaku peserta didik dalam belajar, antara lain; 
kemampuan dan kemauan yang lebih kuat, merasa betah belajar karena 
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mendapatkan layanan/bimbingan sesuai dengan kebutuhan, dan secara tersadar 
didukung oleh sumber belajar yang memadai.  
Efektivitas pembelajaran tercermin dari kontribusi masing-masing pihak yang 
terlibat, yaitu pendidik sebagai fasilitator pembelajaran, kemampuan dan motivasi 
belajar peserta didik, serta penggunaan fasilitas, mencerminkan kerjasama yang 
sinerjik antara pendidik, peserta didik, dan sumber belajar sesuai dengan tugas dan 
kewenangannya masing-masing, sistem yang terintegrasikan, sehingga secara 
nyata menunjukan kebermaknaan dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Namun sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa efektivitas 
pembelajaran tidak hanya bertumpu pada nilai hasil akhir saja tetapi terdapat 
faktor lain yang menentukan seperti faktor sarana prasarana pembelajaran dan 
kinerja mengajar dosen dan sebagainya.  
Ada beberapa dimensi kinerja mengajar dosen/pengajar yang harus dimiliki 
oleh dosen/pengajar yaitu a) kualitas kerja, b) kecepatan dan ketepatan, c) inisiatif 
dalam kerja, d) kemampuan kerja, dan e) komunikasi  (Hamzah & Lamatenggo, 
2012). Dalam prosesnya, kualitas dosen merupakan tonggak keberhasilan penentu 
tinggi rendahnya kualitas lulusan dan perguruan tinggi itu sendiri. Hal ini sejalan 
dengan yang dikemukakan oleh Duderstadt (Safari, 2015) sebagai berikut: 
The principal academic resource of a university is its faculty. The quality and 
commitmen of the faculty determine the exellence of the academic programs of a 
university, the quality of its student body, the excellence of its teaching and 
scholarship, its capacity to serve broader society through public service, and the 
resources it is able to attract from public and private source. 
Dari kutipan diatas menjelaskan bahwa keberadaan dosen yang memiliki 
komitmen tinggi terhadap peningkatan program pendidikan, peningkatan 
pengajaran, peningkatan kualitas peserta didik agar mencapai tujuan pendidikan 
nasional. Tidak bisa dipungkiri bahwa peranan dosen memiliki andil yang besar 
dalam pengembangan kompetensi peserta didik. Dari data hasil studi pendahuluan 
yang didapat melalui Pusat Penjaminan Mutu (PPM) Sekolah Tinggi Pariwisata 
NHI Bandung rata-rata hasil Evaluasi Dosen Oleh Mahasiswa (EDOM) periode 
Januari-Juni semester genap tahun ajaran 2017/2018 Program Studi Manajemen 
Tata Boga dengan skor 4.2 pada kategori sangat baik, Program Studi Manajemen 
Tata Hidang 4.28 pada kategori sangat baik dan Progran Studi Manajemen Divisi 
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Kamar dengan skor 4.44 pada kategori sangat baik (Pusat Penjaminan Mutu, 
2018). 
Agar dapat melaksanakan fungsi dan mencapai tujuan pendidikan, perguruan 
tinggi harus memiliki dosen yang memiliki komitmen mengajar yang kuat, 
kompeten dan profesional serta terus melakukan pengembangan pada dosen, 
selain itu memiliki fasilitas atau sarana prasarana berupa lahan kampus, ruangan 
kelas, lab praktik, ruangan kantor, dan sebagainya yang langsung dan tidak 
langsung menunjang kegiatan pembelajaran. 
Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh (Bafadal, 2008) dimana 
pemanfaatan sarana dan prasarana dilihat dari prinsip efektivitas dan prinsip 
efesiensi. Sarana dan prasarana yang tersedia disekolah tidak akan berarti apabila 
tidak dimanfaatkan. Adapun dalam penelitian yang dilakukan oleh  (Azhari & 
Kurniady, 2016), Menyimpulkan bahwa fasilitas pembelajaran pada indikator 
prinsip efesiensi dan prinsip administrasi  mampu meningkatkan mutu pendidikan. 
Hal ini didukung dari Jurnal yang ditulis oleh  (Satori & Irawan, 2013) 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dari Regulasi, Pembiayaan dan 
Partisipasi Masyarakat baik sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama terhadap 
Efektivitas Manajemen Sarana Prasarana Sekolah, dan Dampaknya Terhadap 
Efektivitas Pembelajaran. Serta penelitian lain yang menyatakan pengelolaan 
laboratorium memiliki pengaruh yang positif terhadap efektivitas proses 
pembelajaran  (Novianti, 2011). 
Dari hasil studi pendahuluan melalui data tracer study STP NHI Bandung 
Tahun 2017 Cohort 2016 penilaian kondisi fasilitas belajar mengajar yang dirasa 
masih kurang adalah: 1) modul belajar (3.58), 2) Beasiswa (3.58). pada jurusan 
Manajemen Divisi Kamar, ruang belajar dirasa masih kurang dengan penilaian 
3.36 yang mengakibatkan aspek penilaian kondisi umum belajar mengajar sebesar 
3.75. sedangkan untuk fasilitas laboratorium di program studi manajemen tata 
boga kategori sangat baik dengan nilai 4,1 dan program studi manajemen tata 
hidang kategori sangat baik dengan nilai 4,2.  
Dari segi kelengkapan dan ketersediaan barang yang dibutuhkan laboratorium 
baik di Prodi MTB ataupun MTH memang sangat baik, lengkap dan sesuai 
dengan standar industri, akan tetapi dari segi jumlah kedua laboratorium tersebut 
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masih tidak memadai dan tidak ideal digunakan dengan jumlah mahasiswa yang 
ada. Kondisi Fasilitas Belajar Mengajar yang ada di Sekolah Tinggi Pariwisata 
NHI Bandung, berdasarkan hasil laporan Tracer Study Cohort 2016, dapat dilihat 
pada gambar 1.1. 
 
Gambar 1.1 Kondisi Fasilitas Belajar Mengajar di STP NHI Bandung 
 (Sumber : Laporan Tracer Study 2017, (Pusat Penjaminan Mutu, 2018) 
Berdasarkan gambar diatas, rentang skor 1 – 1,8 dalam kategori sangat buruk, 
skor 1,81 – 2,6 kategori buruk, 2,61 – 3,4 kategori cukup, skor 3,41 – 4,2 kategori 
baik dan skor 4,21 – 5 kategori sangat baik. kondisi fasilitas belajar mengajar di 
Sekolah Tinggi Pariwisata NHI Bandung, nilai terendah pada beasiswa dan modul 
belajar, dan tertinggi pada sanitasi dan variasi mata kuliah yang ditawarkan.   
Berdasarkan wawancara dengan salah satu mahasiswa program studi D-IV 
Administrasi Hotel, diketahui bahwa fasilitas praktik di F&B sudah baik dan 
mendukung proses KBM, fasilitas praktik di kitchen sudah baik dan applicable 
dengan industri hotel, fasilitas praktik pastry pun sudah cukup baik namun perlu 
ditingkatkan dalam segi pembaharuan alat. Sedangkan untuk fasilitas praktik 
room kurang baik, peralatan yang digunakan tidak sesuai dengan standar hotel 
saat ini, contohnya; form check in hotel masih menggunakan form tidak 
menggunakan sistem. Tidak ada sistem check in/out yang biasa digunakan hotel 
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“opera atau videlio”. Sistem cashier tidak efektif karena tidak menggunakan 
sistem standar hotel seperti “miclos atau infrasis” sehingga menyulitkan 
mahasiswa dalam pengelolaan dan laporan keuangan. Tidak memiliki alat EDC 
(Electronic Data Capture) untuk sistem pembayaran. Kemudian mahasiswa masih 
mempertanyakan kompetensi dari instruktur praktik yang dilihat pengalaman 
kerja di industri yang masih minim dan juga peran instruktur atau jobdesk nya 
masih belum jelas, selanjutnya persepsi dosen dan instruktur tentang operasional 
praktik masih berbeda-beda sehingga membingungkan mahasiswa.  
Secara rinci daftar fasilitas yang ada di STP NHI Bandung, sebagai berikut: 
Tabel 1.1 Data Fasilitas di STP NHI Bandung 
FASILITAS STP NHI BANDUNG 
BAGIAN DATA FASILITAS 
Umum 
1. Ruang Kelas dengan Komputer & Projector 
2. Perpustakaan + Komputer 
3. Laboratorium dan Ruang Belajar Mandiri Bahasa 
4. Laboratorium Komputer - 30 Komputer 
5. Hotel Praktik 
6. Sarana Olah Raga 
7. Sarana Kesenian 
Jurusan 
Hospitaliti 
 
1. Ruang Simulasi Kantor Depan 
2. Laboratorium Komputer Registrasi Hotel (Fidelio) 24 Komputer 
3. Laboratorium Tata Graha 
4. Dobi 
5. Hotel Praktik (eNHaii Hotel) 
6. Laboratorium Tata Boga dan Patiseri 
7. Laboratorium Restoran dan Bar 
8. Restoran Praktik (Nusantara Restoran) 
9. Ruang Dapur Indivisual 
10. Laboratorium Makanan 
Berdasarkan tabel 1.1 diatas, diketahui bahwa Program Studi Manajemen 
Tata Boga menggunakan tempat praktik laboratorium tata boga atau kitchen, 
ruang dapur individual, dan laboratorium makanan. Sedangkan untuk Program 
Studi Manajemen Divisi Kamar menggunakan ruang simulasi kantor depan, 
laboratorium komputer  (Fidelio), laboratorium tata graha, dobi, hotel praktik. 
Kemudian untuk Program Studi Tata Hidang menggunakan laboratorium restoran 
dan bar, serta nusantara restoran. Dari beberapa masalah yang ditemukan, peneliti 
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khawatir masalah-masalah yang timbul akan berdampak pada efektivitas belajar 
mahasiswa. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh  (Akbar, 2017) 
mengemukakan bahwa kinerja mengajar dosen memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap sekolah efektif. Penelitian lain mengemukakan bahwa efektivitas 
pembelajaran dipengaruhi oleh kinerja dosen yang berperan sebagai manajer 
kelas, pemimpin dan professional  (Anggraeni P. , 2017). Serta penelitian dari  
(Anggraeni, Komariah, & Kurniatun, 2016) secara parsial maupun bersama-sama 
kinerja manajerial kepala sekolah dan kinerja mengajar guru keduanya 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap mutu sekolah. 
Keberhasilan proses belajar mengajar berada pada sejauh mana dosen mampu 
melaksanakannya sesuai dengan tujuan pembelajarannya yang tertuang dalam 
silabus, (Cohen, Theall & Franklin : 2001) dalam penelitian  (Long, Ibrahim, & 
Kowang, 2013). Hal ini sangat memperkuat bahwa posisi dosen memiliki 
kedudukan yang sangat penting dalam keberhasilan proses pembelajaran yang 
bertujuan untuk tingkat efektivitas pembelajaran dalam institusi pendidikan. 
Berdasarkan fenomena, konsep dan penelitian terdahulu dapat diduga bahwa 
Kinerja Mengajar Dosen, Pemanfaatan Sarana Prasarana Pembelajaran 
berpengaruh terhadap Efektivitas Pembelajaran Mata Kuliah Produktif. Namun 
demikian masih belum jelas benar apakah aspek Kinerja Mengajar Dosen, 
Pemanfaatan Sarana Prasarana Pembelajaran berpengaruh terhadap Efektivitas 
Pembelajaran Mata Kuliah Produktif khususnya pada perguruan tinggi vokasional 
pariwisata di Kota Bandung, sehingga hal ini perlu diteliti. 
B. IDENTIFIKASI MASALAH 
Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi Efektivitas Pembelajaran Mata 
Kuliah Produktif. Efektivitas pembelajaran merupakan keberhasilan dalam 
mewujudkan harapan masyarakat yang dimana keberadaan dosen sebagai sosok 
yang berperan penting dalam keberhasilan proses pembelajaran (Surachim, 2016). 
Menurut (Surachim, 2016) efektivitas mencakup kegiatan persiapan (input), 
pelaksanaan (process), dan hasil (output) pembelajaran. Seluruh aspek yang 
terkandung dalam proses pendidikan sekolah berpengaruh terhadap efektivitas 
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belajar (Komariah & Triatna, 2004). Efektivitas berkaitan dengan terlaksananya 
selurus komponen proses dalam pencapaian tujuan sekolah  (Mulyasa, 2012). 
Efektivitas pembelajaran tidak hanya dilihat dari nilai akhir belajar 
mahasiswa, akan tetapi keseluruhan aspek yang mendorong siswa belajar. Itu 
artinya peranan dosen, kualifikasi dan kompetensi dosen, kinerja dosen dan 
personil lainnya, kepemimpinan, tata kelola pendidikan, iklim sosial dan lembaga, 
budaya pendidikan, sarana prasarana, hubungan masyarakat, kerjasama lembaga 
pendidikan dengan pihak luar dan sebagainya bisa menjadi indikator yang turut 
menentukan efektivitas belajar (Surachim, 2016) 
Penelitian ini menggunakan model evaluasi Kirk Patrick dengan yang dikenal 
dengan istilah Four Levels Evaluation Model. Evaluasi terhadap keefektifan 
program pembelajaran menurut  (Kirkpatrick, 1998) mencakup empat level 
evaluasi, yaitu: level 1 reaction, level 2 learning, level 3 behavior, dan level 4 
result. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.2 Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Pembelajaran Mata 
Kuliah Produktif 
Sumber : (Surachim, 2016) 
 
Efektivitas Pembelajaran berkaitan dengan interaksi antara komponen-
komponen: 1) motivasi belajar, perlu adanya motivasi peserta didik untuk belajar 
dengan baik, yang bisa dibangun dari faktor intrinsik pada mahasiswa itu sendiri 
maupun ekstrinsik pada lembaga pendidikan/perguruan tinggi. 2) kebermaknaan 
pembelajaran, merupakan proses menghasilkan lulusan yang diharapkan 
masyarakat. 3) Hasil belajar, dinyatakan dalam nilai atau prestasi mahasiswa yang 
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menjadi kemampuan yang telah dicapainya. 4) fasilitas pembelajaran, berkaitan 
dengan katersediaan peralatan belajar dan bahan praktik. 5) kinerja mengajar, 
merujuk pada seberapa baik kinerja dosen dalam menciptakan efektifitas dan 
tujuan pembelajaran. 
Dalam penelitian ini efektivitas pembelajaran yang diteliti pada enam mata 
kuliah produktif, yakni : Mata Kuliah Operasional Bar, Operasional Restoran, 
Penanganan Peralatan, Komoditi Pangan, Pemesanan Kamar dan Pelayanan 
Binatu. Pada kegiatan belajar mengajar tentunya kinerja dosen sangat berperan 
penting baik dalam proses maupun hasil pembelajaran  serta ditunjang dari sarana 
dan prasarana yang dimana berfokus pada sarana dan prasarana teori “kelas” dan 
praktik “laboratorium”  seperti tempat praktik yakni; lab kitchen, restoran, bar, 
front office, laundry. Dari hasil kinerja dosen dan fasilitas yang dihasilkan dan 
dimanfaatkan sebaik mungkin dapat merangsang motivasi belajar siswa sehingga 
terwujudnya efektivitas pembelajaran pada mata kuliah produktif. 
C. RUMUSAN MASALAH 
Selanjutnya, dalam rangka menemukan jawaban terhadap permasalahan-
permasalahan, berdasarkan dari latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
diuraikan, maka penulis menyusun rumusan masalah umum penelitian ini yaitu, 
Apakah efektivitas pembelajaran mata kuliah produktif dipengaruhi oleh kinerja 
mengarar dosen dan pemanfaatan sarana prasarana pembelajaran?. 
Permasalahan umum tersebut dirinci dalam pertanyaan sebagai berikut : 
1. Bagaimana Gambaran Efektivitas Pembelajaran Mata Kuliah Produktif  di 
Sekolah Tinggi Pariwisata NHI Bandung? 
2. Bagaimana Gambaran Kinerja Mengajar Dosen di Sekolah Tinggi Pariwisata 
NHI Bandung? 
3. Bagaimana Gambaran Pemanfaatan Sarana Prasarana di Sekolah Tinggi 
Pariwisata NHI Bandung? 
4. Seberapa Besar Pengaruh Kinerja Mengajar Dosen terhadap Efektivitas 
Pembelajaran Mata Kuliah Produktif di Sekolah Tinggi Pariwisata NHI 
Bandung? 
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5. Seberapa Besar Pengaruh Pemanfaatan Sarana Prasarana Terhadap 
Efektivitas Pembelajaran Mata Kuliah Produktif di Sekolah Tinggi Pariwisata 
NHI Bandung? 
6. Seberapa Besar Pengaruh Kinerja Mengajar Dosen dan Sarana Prasarana 
Pembelajaran Terhadap Efektivitas Pembelajaran Mata Kuliah Produktif Di 
Sekolah Tinggi Pariwisata NHI Bandung? 
 
D. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan Umum dilakukannya penelitian ini adalah untuk memperoleh 
informasi aktual mengenai pengaruh kinerja mengajar dosen dan pemenfaatan 
sarana prasarana pembelajaran terhadap efektivitas pembelajaran mata kuliah 
produktif di Sekolah Tinggi Pariwisata NHI Bandung. Adapun tujuan khusus 
penelitian ini adalah untuk : 
1. Terdeskripsinya  Efektivitas Pembelajaran Mata Kuliah Produktif di Sekolah 
Tinggi Pariwisata NHI Bandung. 
2. Terdeskripsinya  Pemanfaatan Sarana Prasarana di Sekolah Tinggi Pariwisata 
NHI Bandung. 
3. Terdeskripsinya Kinerja Mengajar Dosen di Sekolah Tinggi Pariwisata NHI 
Bandung 
4. Teranalisisnya Seberapa Besar Pengaruh Kinerja Mengajar Dosen terhadap 
Efektivitas Pembelajaran Mata Kuliah Produktif di Sekolah Tinggi Pariwisata 
NHI Bandung 
5. Teranalisisnya Seberapa Besar Pengaruh Pemanfaatan Sarana Prasarana 
Terhadap Efektivitas Pembelajaran Mata Kuliah Produktif di Sekolah Tinggi 
Pariwisata NHI Bandung  
6. Teranalisisnya seberapa besar pengaruh Kinerja Mengajar Dosen dan Sarana 
Prasarana Pembelajaran Terhadap Efektivitas Pembelajaran Mata Kuliah 
Produktif di Sekolah Tinggi Pariwisata NHI Bandung 
E. MANFAAT PENELITIAN 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi yang 
membutuhkannya. Kegunaan penelitian ini berupa kegunaan secara teoritis dan 
secara praktis, yaitu sebagai berikut:  
1. Manfaat  Teoritik 
Bagi pengembangan keilmuan, hasil penelitian ini diharapkan menjadi 
referensi kajian dan pengembangan keilmuan, khususnya dibidang 
administrasi pendidikan, maupun bidang ilmu yang berhubungan. Temuan 
penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan pengembangan ilmu 
pengetahuan, khususnya dalam pendidikan yang terkait dengan Efektivitas 
Pembelajaran Mata Kuliah Produktif yang dipengaruhi oleh Kinerja Mengajar 
Dosen dan Pemanfaatan Sarana Prasarana. 
2. Manfaat  Praktis. 
Adapaun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini secara praktis adalah 
sebagai berikut : 
a. Bagi penulis menambah ilmu dalam bidang penelitian sehingga 
mengetahui dengan pasti Kinerja Mengajar Dosen dan Sarana Prasarana 
Pembelajaran Terhadap Efektivitas Pembelajaran Mata Kuliah Produktif di 
Sekolah Tinggi Pariwisata NHI Bandung.  
b. Bagi sekolah dapat mengambil manfaat dari hasil penelitian ini sehingga 
dapat mengetahui mengenai Efektivitas Pembelajaran Mata Kuliah 
Produktif yang dipengaruhi oleh Kinerja Mengajar Dosen dan 
Pemanfaatan Sarana Prasarana. 
c. Memberikan manfaat bagi peneliti berikutnya untuk memberikan 
kontribusi dalam memperkaya, meningkatkan, maupun mengembangkan 
penelitian yang berkaitan dengan Kinerja Mengajar Dosen dan Sarana 
Prasarana Pembelajaran Terhadap Efektivitas Pembelajaran Mata Kuliah 
Produktif. 
F. STRUKTUR ORGANISASI TESIS 
Struktur organisasi tesis berisi urutan penulisan dari setiap bab dalam tesis 
yang ditulis secara sistematis. Secara lebih rinci dijelaskan sebagai berikut : 
BAB I  : PENDAHULUAN 
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Bab ini merupakan latar belakang penelitian, identifikasi masalah 
penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat atau 
signifikansi penelitian, dan stuktur organisasi tesis 
BAB II  : KAJIAN PUSTAKA 
Bab ini menguraikan tentang konsep, teori, dan hasil penelitian yang 
relevan dengan masalah yang dimunculkan peneliti. Selain itu, Kerangka 
berfikir untuk merumuskan hipotesis dengan mengkaji hubungan teoritis 
antar variabel penelitian. Selanjutnya hipotesis penelitian yang merupakan 
jawaban sementara terhadap masalah yang dirumuskan dalam penelitian. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
 Bab ini merupakan penjabaran yang rinci mengenai metode penelitian, 
termasuk di dalamnya lokasi dan subjek populasi/sampel penelitian, desain 
penelitian, metode penelitian, definisi operasional, instrumen penelitian, 
proses pengembangan instrumen, teknik pengumpulan data dan analisis data. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan selama penelitian. 
Pengolahan atau analisis data untuk menghasilkan temuan berkaitan dengan 
masalah penelitian, pertanyaan penelitian, hipotesis, dan tujuan penelitian. 
Pembahasan atau analisis temuan  yang dikaitkan dengan dasar teoritik yang 
telah dibahas dalam bab Kajian pustaka dan temuan sebelumnya. 
BAB V : SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 Bab ini menyajikan kesimpulan dan saran penafsiran dan pemaknaan 
penelitian terhadap analisis temuan penelitian. 
DAFTAR PUSTAKA : menyajikan pustaka (buku, jurnal, prosiding, dll) 
yang digunakan peneliti sebagai dasar teori dan kajian terhadap hasil 
penelitian. 
LAMPIRAN : menyajikan beberapa lampiran penting yang terkait dengan 
penelitian ini. 
 
